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INTISARI

Latar Belakang: Kafein sering ditemukan dalam bahan-bahan sekitar kita seperti
kopi, teh, minuman energi dan soda. Dalam dunia olahraga banyak digunakan
peningkat performa latihan dan penunda kelelahan. Hal ini disebabkan kerja
kafein dalam meningkatkan proses lipolisis dalam tubuh. Lipolisis akan
menurunkan kadar trigliserida dalam tubuh yang apabila proses ini berlebih dapat
menyebabkan gangguan-gangguan seperti penyakit kardiovaskular, stroke,dan
penyakit jantung.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kafein terhadap
kadar trigliserida tikus yang diberi exercise.

Metode: Penelitian menggunakan eksperimental murni dengan pretest posttest
control group design. Tikus Wistar jantan 15 ekor dibagi dalam 3 kelompok,
kontrol (KFQ), kafein dosis optimal (7,56 mg/200grBB)(KF1), dan kafein dosis
tinggi(11,34 mg/200grBB)(KF2). Pengambilan darah untuk pengukuran kadar
trigliserida dilakukan sebelum perlakuan dan setelah exercise. Perlakuan yaitu
kafein sesuai kelompok satu jam sebelum dilakukan exercise. Exercise berupa
berlari di running wheel dilakukan semua kelompok selama 25 menit. Setelah itu,
dilakukan data pengukuran kadar trigliseridadikumpulkan dan analisis data
dengan software statistik.

Hasil: Rata-rata kadar trigliserida tikus pretest (mg/dl) 91,2 + 6,05 (KF0), 74,4 £
6,18 (KF1), 139,6+27,1 (KF2), dan rata-rata kadar trigliserida tikus posttest
(mg/dl) 89,0 + 6,12 (KF0), 69,8 £ 5,97 (KF1), 133,2 +26,5 (KF2). Hasil analisis
pada tiap kelompok perlakuan menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antar
semua kelompok (p < 0,01). Kelompok KF2 memiliki rerata penurunan paling
tinggi dibandingkan kelompok KFO dan KFL.

Kesimpulan: Pemberian kafein pada tikus yang diberi exercise menurunkan kadar
trigliserida darah tikus. Penurunan yang paling tinggi terjadi pada pemberian dosis
kafein tinggi.

Kata Kunci: Trigliserida, kafein, exercise, lipolisis
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ABSTRACT

Background: Caffeine is commonly found in beverages around us, coffee, tea,
energy drinks, and soda for instance. In the sport field, caffeine is commonly used
to increase the exercise performance and fatigue-delaying. This could be caused
by caffeine’s mechanism of action in elevating the lipolysis process in our body.
Lipolysis will decline the triglyceride level in our body; when this process is
excessively done, it might cause several diseases such as cardiovascular disease,
stroke, and heart disease. This study has purpose to know the effect of the caffeine
on triglyceride levels on the exercise-given rats.

Objective: This study has purpose to know the effect of the caffeine on
triglyceride levels on the exercise-given rats.

Method: This is a pure experimental study with pretest posttest control group
design. 15 male wistar rats were divided into three groups (Control (Kf0);
Optimal caffeine dose ((7,56 mg/200grBB)(KF1),); high caffeine dose (11,34
mg/200grBB)(KF2).) The blood sampling taking for triglyceride level
measurement was done before the treatment and after the exercise. Exercise was
defined as running wheel was done in all groups for 25 minutes. After that, the
data measurement of the triglyceride levels was collected and analyzed with
statictic software.

Result: The mean levels of triglyceride on pretest treatment (in (mg/dl)) were 91,2
* 6,05 (KF0), 74,4 + 6,18 (KF1), 139,6+£27,1 (KF2) respectively, in other hand,
the mean levels of triglyceride on post-test treatment (in (mg/dl)) were 89,0 =
6,12 (KF0), 69,8 + 5,97 (KF1), 133,2 +26,5 (KF2). The result of the analysis on
each treatment-given group shown a significant difference among each group (p <
0,01). The KF2 group has the highest mean declining level of triglyceride
compared to KF0 and KF1.

Conclusion: The administration of caffeine on the exercise-given rats could lower
triglyceride levels in rats’ blood. The highest decline occurred in high caffeine
dose administration.

Keyword: trglycerides, caffein, exercise,lypolysis



PENDAHULUAN

Kafein adalah zat farmakologis
yang paling sering dikonsumsi oleh
setiap orang. Zat ini secara umum
banyak ditemukan dalam bahan-
bahan seperti biji kopi,daun teh, biji
kokoa (cokelat),minuman berenergi
dan soda. Lebih dari 85% penduduk
dunia setiap harinya rata-rata
mengkonsumsi  sekitar 180mg/hari
kafein atau dua cangkir kopi. Untuk
Indonesia,konsumsi  kafein dalam
bentuk kopi meningkat beberapa
tahun ini terutama kalangan pelajar
dan mahasiswa (Temple , Bernard
dan Lipshultz et al., 2017).
Perubahan zaman,gaya hidup dan
taraf ekonomi diduga menjadi hal
yang meningkatkan konsumsi kafein
pada masa sekarang.  Selain
itu,masyarakat ingin memperoleh
manfaat dalam mengkonsumsi kafein
seperti meningkatkan mood,
mencegah kantuk, meningkatkan
kewaspadaan dan kepercayaan diri

yang berguna bagi keseharian dan

pekerjaan mereka (Ludwig, . A.
Clifford, M. N., Lean, M. E. J. et al.,
2014).

Dalam dunia olahraga,
konsumsi kafein sebelum latihan

mulai sering dilakukan karena

dipercaya sebagai peningkat
performa dan penunda kelelahan. Hal
ini dikarenakan peran kafein dalam
meningkatkan kontraktilitas otot dan
penggunaan lemak menjadi energi.
Pada suatu  penelitian, dosis
penggunaan kafein dalam latihan
ialah 3 mg/KgBB, 6 mg/KgBB, dan
9 mg/KgBB (Spriet, 2014). Kafein
yang masuk dalam tubuh akan
diedarkan keseluruh tubuh melalui
aliran darah setelah diabsorbsi di
usus sekitar 5-15 menit. Dalam aliran
darah, kafein akan mencapai kadar
puncak  setelah  45-60 menit.
Kemudian kadar ini akan bertahan
selama 3-4 jam dalam dieksresi
sebanyak 75% dalam waktu 6-7 jam.
Walaupun  begitu, kafein juga
memiliki efek samping seperti
palpitasi, insomnia, tremor, nyeri
kepala, gelisah serta mual dan
muntah (Richardson dan Clarke,
2016).

Penggunaan lemak sebagai
energi terjadi karena peningkatan
lipolisis dalam tubuh. Lemak yang
dihasilkan dalam proses ini akan
menjadi sumber energi tambahan
bagi tubuh yang berguna terutama
saat adanya aktivitas fisik tubuh
meningkat dalam latihan (Richardson



dan Clarke, 2016). Lipolisis ialah
proses pemecahan trigliserida tubuh
menjadi asam lemak dan gliserol
yang bisa menjadi sumber energi
(Lass, Zimmermann dan Oberer et
al., 2011). Proses ini ditingkatkan
oleh konsumsi kafein dan membuat
performa tubuh meningkat dan
menunda kelelahan (Shirali,Hosseini,
dan Mirlohi et al., 2016). Akan tetapi
proses lipolisis yang berlebihan
berakibat dengan proses yang disebut
lipotoksik. Lipotoksik ini
dikarenakan asam lemak yang
kadarnya berlebih di pembuluh darah
(Ertunc dan Hotamisligil, 2016).
Keadaan ini akan meningkatkan
resiko  penyakit-penyakit  seperti
penyakit kardiovaskular,plak
aterosklerosis, dan disfungsi
pembuluh darah (Saponaro,Gaggini
dan Carli et al., 2015).
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
desain  penelitian  eksperimental
murni dengan pretest posttest control
group  design, vyaitu  menilai
perbedaan kadar trigliserida darah
antara kelompok KFO (tikus wistar
tanpa pemberian kafein), KF1
(kontrol pemberian kafein dosis

optimal), dan KF2 (kelompok tikus

wistar uji dengan dosis tinggi).
Perlakuan yang dilakukan adalah
pemberian kafein sebelum exercise
lalu diamati hasilnya setelah tikus
wistar melakukan exercise.

Sampel penelitian adalah
tikus wistar (Rattus norvegicus) yang
memenuhi  kriteria inklusi  dan
eksklusi. Kriteria inklusi berupa tikus
berumur 2-3 bulan, berat badan 100-
200 gram, jenis kelamin jantan.,
sehat dan tanpa cacat fisik., belum
pernah digunakan untuk penelitian.
Kriteria ekslusi berupa, tikus wistar
dengan gerakan tidak aktif dan tidak
lincah dan tikus mati selama
perlakuan berlangsung.

Penelitian pengaruh
pemberian kafein terhadap kadar
trigliserida pada tikus yang diberi
exercise berlangsung pada bulan
April-Mei 2019 di Laboratorium
Riset FK Ull dengan menggunakan
15 ekor tikus wistar yang dibagi
secara acak kedalam 3 kelompok

masing-masing 5 ekor.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil pengamatan kadar
trigliserida darah tikus wistar pada
pretest dan post test dijelaskan pada
tabel 1.

Tabel 1. Rerata Kadar Trigliserida
Darah Tikus Wistar (mg/dl)

Kadar Trigliserida Darah (mg/dl)
Kelompok
Mean + SD
Pretest Posttest A
KFO 91,2 £6,05 89,0 £6,12 2,2+044
KF1 74,4+6,18 69,8 +5,97 4,6+054
KF2 139,6+27,1 | 133,2+26,5 6,4 £0,89

Rerata kadar trigliserida darah
tikus semua kelompok dalam
penelitian  mengalami  penurunan
setelah diberikan perlakuan. Jika
diperhatikan masing —masing
kelompok,kelompok KFO mengalami
penurunan rerata kadar trigliserida
yaitu 91,2 mg/dl menjadi sebesar
89,0 mg/dl. Kadar trigliserida darah
untuk kelompok KF1 mengalami
penurunan rerata kadar kolesterol
dari 74,4 mg/dl menjadi 69,8 mg/dl
dan  penurunan  rerata  kadar
trigliserida kelompok KF2 ialah dari
139,6 mg/dl menjadi 133,2 mg/dl.
Analisis Data

Untuk melakukan analisis data
tersebut pertama dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-

Wilk untuk mengetahui apakah
sebaran data disemua kelompok tikus
sebelum perlakuan dan setelah
perlakuan  normal atau tidak.
Digunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk dikarenakan jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 15 sampel
diperoleh signifikansi p<0,05 pada
semua kelompok baik KFO, KF1, dan
KF2 maka diartikan bahwa sebaran
data di semua kelompok tikus pada
penelitian ini,sebelum perlakuan dan
setelan  perlakuan adalah tidak
normal.

Untuk menilai perubahan kadar
trigliserida sebelum dan sesudah
perlakuan baik kelompok KFO, KF1,
dan KF2 dilakukan uji Wilcoxon dan
didapatkan hasil yaitu kelompok KFO
0,034 (p<0,05), kelompok KF1 0,038
(p<0,05), dan kelompok KF2 0,039
(p<0,05). Karena baik kelompok
KFO0, KF1, dan KF2 p<0,05, secara
statistik terdapat perbedaan
bermakna antara sebelum perlakuan
dan setelah perlakuan. Hal ini di

jelaskan pada tabel 2.



Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Data
Pretest dan Posttest Kadar
Trigliserida Tikus Wistar (mg/dl)

Kadar Trigliserida Darah
Kelompok M(;:g/jl)SD Nilai p
Pretest Posttest
KF0 91,2 +6,05 89,0 £6,12 0,034
KF1 74,4 +6,18 69,8 +5,97 0,038
KF2 139,6+27,1 | 133,2+26,5 0,039

Untuk menilai perbandingan
rerata perubahan kadar trigliserida
darah tikus wistar antarkelompok
KF0, KF1, dan KF2 digunakan uji
Kruskal-Wallis karena hasil dari uji
Shapiro-Wilk menunjukkan sebaran
data yang tidak normal. Kemudian
dilakukan uji pos hoc Mann Whitney
untuk  mengentahui  kemlompok
mana yang memiliki perbedaan yang
bermakna. Dari perhitungan  uji
Kruskal ~Wallis yang dilakukan pada
kelompok KFO, KF1, KF2 ditemukan
hasil p=0,002 (p<0,05), berarti paling
tidak terdapat perbedaan rerata
perubahan kadar trigliserida antara
dua kelompok. Selanjutnya
dilakukan analisa pos hoc Mann-
Whitney untuk mengetahui kelompok
mana Yyang memiliki perbedaan,
didapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna baik pada
kelompok KFO dengan kelompok

KF1, kelompok KFO dengan

kelompok KF2, dan kelompok KF1
dengan kelompok KF2.
Tabel 3. Hasil
Menggunakan Uji pos hoc Mann-
Whitney

Analisis

Kontrol Perlakuan 1 Perlakuan

Kelompok
(KFO0) (KF1) (KF2)

Kontrol
(KF0)
Perlakuan
1 (KF1)
Perlakuan
2 (KF2)

0,006 0,006

0,006

0,006

PEMBAHASAN

Pada tahap awal
penelitian,semua  kelompok  tikus
dilakukan ~ masa  pra-perlakuan
sebanyak 7 hari. Setelah satu minggu
kemudian pada hari perlakuan
diambil data pretest dari kadar
trigliserida darah  tikus. Setelah
dilakukan

pretest,tikus akan di istirahatkan 90

pengambilan data

menit untuk mengembalikan kondisi
tikus. Kemudian tikus  diberi
perlakuan sesuai dengan kelompok
masing-masing. Sebelum dilakukan
exercise,tikus didiamkan selama 1
jam supaya efek kafein mencapai
puncaknya. Pengambilan data post
test dilakukan setelah exercise
berupa running wheel selama 25
menit.

Pada penelitian ini pemberian

kafein,dapat menurunkan  kadar



trigliserida darah pada hewan coba
yaitu tikus yang diberi exercise.
Untuk kelompok KFO rata-rata
penurunan kadar trigliserida darah
tikus sebesar 2,2 mg/dl ,kelompok
KF1 rata-rata penurunan kadar
trigliserida sebesar 4,6 mgl/dl, dan
kelompok KF2 rata-rata penurunan
sebesar 6,4 mg/dl.

Hal ini dikarenakan peran
kafein dalam  peningkatan proses
lipolisis  lemak dalam  tubuh.
Mekanisme kerja kafein dalam
menurunkan  trigliserida  diduga
bekerja dengan cara pengaktifan
HSL yang berfungsi dalam proses
degradasi trigliserida menjadi asam
lemak dan gliserol (Lass,
Zimmermann dan Oberer et al.,,
2011). Pengaktifan HSL dilakukan
melalui dua cara yaitu peningkatan
produksi katekolamin oleh kafein
yang menyebabkan produksi cAMP
meningkat dalam tubuh (Friihbeck,
Méndez-Giménez dan Fernandez-
Formoso et al., 2014). Kafein
selanjutnya menghambat
fosfodiesterase yaitu enzim yang
bertanggung jawab pada degradasi
CAMP menjadi AMP, cAMP yang
tidak terdegradasi akan mengaktifkan
protein kinase yang mana protein

kinase ini yang mengubah HSL yang
tidak aktif dan menjadi aktif.
Senyawa HSL aktif ini yang pada
akhirnya akan menginisiasi degradasi
trigliserida menjadi asam lemak dan
gliserol  (Duncan,Ahmadian  dan
Jaworski et al., 2007). Hal ini sesuai
dengan penelitian Zindany M F,
Kadri H, dan Almudri (2017) vyaitu
terjadinya penurunan kadar
trigliserida pada tikus yang diberi
diet kopi dosis rendah, dosis sedang
dan dosis tinggi selama 4 minggu
dibandingkan kelompok kontrol.
Penurunan ini dapat terjadi karena
pengaruh kafein yang terdapat di
kopi yang meningkatkan asam lemak
olen HSL. Penelitian lain oleh
Kobayashi, Mogi dan Matsumoto, et
al., (2005) menunjukkan penurunan
kadar trigliserida pada tikus diet
tinggi lemak vyang diberi Kkafein
sebesar 0,05 %, 0,1% dibanding
dengan kelompok kontrol. Penurunan
ini dinyatakan karena peran kafein
dalam meningkatkan kadar
katekolamin dalam tubuh.
Katekolamin yang meningkat ini
yang menstimulasi system saraf
simpatis. Proses ini yang pada
akhirnya menurunkan kadar
trigliserida pada tubuh. Dosis kafein



rendah atau 3 mg/kg berat badan juga
ditemukan dapat meningkatkan kadar
asam lemak  tubuh  melalui
peningkatan level kortisol tubuh.
Level kortisol ini akan memfasilitasi
terjadinya lipolisis dan meningkatkan
kadar asam lemak tubuh (Kim, Shin
dan Lee et al., 2010). Pemberian
dosis kafein 4 mg ditemukan
memiliki pengaruh signifikan
meningkatkan waktu kelelahan 12 %
dibanding kelompok placebo yang
dilakukan exercise berupa bersepeda
dengan intensitas tinggi (Smirmaul,
de Moraes dan Angius et al., 2017).
Penelitian lain memiliki hasil
yang berbeda dengan penelitian ini
yaitu pada tikus yang diberi
0,129/100 g berat badan tikus setiap
hari selama 4 minggu. Hasilnya
berupa penurunan kadar trigliserida
tikus antara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol tetapi tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
setelah di uji statistik (p>0,05) (Choi,
Park dan Cho, 2011). Penelitian
menggunakan dosis kafein  3mg,
6mg, dan 9 mg pada pelari terlatih
yang berlari di atas treadmill
menemukan bahwa hanya dosis 3 mg
dan 6 mg yang memiliki pengaruh
signifikan sekitar 22% lebih baik dari

kinerja daya tahan dibanding pelari
kelompok placebo yaitu 49,4 +4,2
menit  (rata-ratatstandar deviasi).
Untuk dosis 9 mg tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja daya
tahan pelari terlatih tersebut (Spriet,
2014).
Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan
penelitian antara lain : karakteristik
subjek penelitian belum lengkap,
data antropometrik yang dipakai
hanya berupa berat badan tikus,
perlakuan pemberian kafein terhadap
tikus hanya dilakukan sekali dalam
penelitian ini, penyeragaman tiap
kelompok terkait waktu terakhir
makan,waktu pengambilan darah
setelah perlakuan tidak

diseragamkan.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
sudah dilakukan,
kesimpulan  sebagai  berikut

didapatkan

pemberian kafein dengan dosis
optimal dan dosis tinggi terbukti
menurukan kadar trigliserida darah
tikus wistar bermakna secara statistik
dengan penurunan terbanyak yaitu
tikus dengan diberi kafein dosis
tinggi, terdapat perbedaan perubahan

kadar trigliserida antarkelompok



tikus kelompok kontrol dengan tikus
kelompok perlakuan, kelompok dosis
tinggi
penurunan kadar trigliserida lebih

kafein memiliki  efek
dari kelompok dosis kafein optimal.
SARAN
Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat dilakukan dalam
jangka waktu yang lebih lama untuk
mengetahui bagaimana efek jangka
lama dari penggunaan kafein pada
tikus yang di exercise. Selain itu,
diperlukan  penyeragaman  antar
kelompok terkait waktu pemberian
makan terakhir, waktu pengukuran
kadar trigliserida darah. Pengukuran
data  antropometrik  sebaiknya
ditambahkan seperti tinggi badan
tikus.
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